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Kecerdasan linguistic merupakan kemampuan menyelsaikan masalah, dan 

menciptakan sesuatu dengan menggunakan bahasa secara efektif, baik lisan maupun 

tulisan. Kecerdasan linguistic ditujukan dengan kapasitas untuk menggunakan kata – kata 

secara efektif baik secara lisan dan tulisan. 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0 – 8 tahun. Pada 

masa tersebut proses pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek dalam rentang 

kehidupan manusia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya pendidik 

mengembangkan kecerdasan linguistik melalui pengenalan huruf bagi anak usia dini di TK 

Muslimat NU Diponegoro 73 Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( Field research ) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan pada analisis data kualitatif adalah reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik tersebut digunakan untuk penulisan 

hasil penelitian dan mempermudah memahami deskriptif yang disajikan dalam penelitian. 

Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk upaya pendidik mengembangkan 

kecerdasan linguistik melalui pengenalan huruf bagi anak usia dini di TK Muslimat NU 

Diponegoro 73 Langgongsari melalui kegiatan pembelajaran diantaranya adalah 

pembacaan buku, bercerita, permainan huruf, bernyanyi dan ketrampilan menulis.  

 

Kata Kunci : Kecerdasan Linguistik, Pengenalan Huruf dan Anak Usia Dini 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sejak dini mempunyai arti penting dalam tumbuh kembang 

anak. PAUD merupakan  pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, memiliki sasaran anak pada rentang usia 0-6 tahun yang 

sering disebut masa emas perkembanganya.
1
 Akan pentingnya pendidikan 

dasar, berangsur perhatian tertuju kepada pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, atau pendidikan anak usia dini. Dewasa ini, PAUD menjadi 

isu sentral dalam  dunia pendidikan.
2
 

Pendidikan Anak Usia Dini, yang disebut PAUD, merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaran pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar 

kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik ( koordinasi motorik halus dan 

kasar),  kecerdasan ( daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap – tahap perkembangan yang 

dilalui oleh anak usia dini. 
4
  

Adapun peranan lembaga PAUD terhadap kebutuhan pendidikan anak 

usia dini sangat penting. Hal tersebut disampaikan oleh pakar psikolog yang 

menyatakan bahwa rentang usia 0 – 5 tahun merupakan masa “ Golden Age”. 

5
 

                                                           
1
 Mukhtar Latif, 2013. Orientasi baru pendidikan Anak Usia Dini.Jakarata : Prenada 

media Grup hal.3 
2
 Novan Ardi Wiyani & Barnawi, 2012.Format PAUD. Yogyakarta: Ar Ruzzmedia. Hal 

13 
3
 Salinan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum PAUD,hlm 2  

4
 Suyadi, Konsep Dasar PAUD, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hlm 17 

5
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini di TK /RA  

& Anak Kelas Awal SD/MI. ( Jakarta: Kencana, 2011) hlm 5 
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Melalui pendidikan manusia bisa merealisasikan segala keinginanya. 

Pendidikan juga dirasa mampu mewujudkan kedamaian dalam hidup. 

Komponen penting dalam dunia pendidikan ialah pendidik ( guru), tanpa 

adanya kurikulum, ruang kelas dan lainya, kegiatan pendidikan akan tetap 

berjalan apabila ada guru yang betugas sebagai pendidik dan pengajar. 
6
 

Secara fungsional kata pendidik menunjukan kepada seseorang yang 

melakukan kegiatan dan memberikan pengetahuan, ketrampilan, pendidikan, 

pengalaman, dan sebagainya. Pendidik ialah orang yang memberikan 

pelatihan dan pengarahan baik itu mengenai akhlak ataupun ilmu pengetahuan 

kepada manusia lainya. 

Dengan upaya yang dilakukan oleh pendidik khususnya pada lembaga 

pendidikan anak usia dini akan memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

peserta didik dalam semua aspek perkembangan yang dimiliki anak. Termasuk 

didalamnya kecerdasan linguistik, upaya pendidik dalam mengmbangkan 

kecerdasan linguistik anak usia dini sangat penting terutama dalam mengenal 

huruf. Karena awal dengan mengenal huruf dengan baik akan mngikuti 

pengembangan selanjutnya termasuk dalam kegiatan membaca dan menulis 

dalam kesiapan memasuki jenjang sekolah dasar. 

Kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi yang dimiliki oleh 

manusia. Tingkat kecerdasan dapat membantu seseorang dalam mengahdapi 

berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupannya. Kecerdasan yang 

sudah dimiliki anak sejak lahir dan terus menerus bisa dikembangkan hingga 

dewasa. Pengembangan kecerdasan akan lebih baik jika dilakukan sedini 

mungkin sejak anak dilahirkan melalui pemberian stimulus pada kelima 

pancaindera. 
7
 

Anak usia dini membutuhkan banyak kesempatan untuk berbicara dan 

berkomunikasi dengan oran lain agar anak dapat menambah banyak kosakata 

                                                           
6
 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Prespektif Al- Qur’an, ( Ciputat: UIN Jakarta Press, 

2005), hlm 127 
7
 Yuliani Nurani Sujono dan Bambang Sudjono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak. ( Jakarat : Indkes, 2010), hlm 48 



3 

 

baru dan lancer dalam berkomunikasi. Apalagi komunikasi antara orang tua 

dan anak, guru dan peserta didik serta teman sebayanya. 

Oleh karena itu Pendidikan anak usia dini dalam mengembangkan 

kecerdasan jamak sangatlah penting, agar anak mampu berfikir secara logis 

serta sistematis. Anak juga bisa mengembangkan kecerdasan yang dimiliki 

dengan pemberian stimulus yang dilakukan oleh pendidik. Salah satu 

kecerdasan yang perlu dikembangkan adalah kecerdasan linguistic. 

Kecerdasan linguistik ialah kemampuan menggunakan kata – kata secara 

efektif, baik untuk mempengaruhi maupun memanipulasi. Dalam kehidupan 

sehari – hari kecerdasan linguistik bermanfaat untuk berbicara, mendengarkan, 

membaca dan menulis. 
8
 

Kecerdasan linguistic penting untuk mengungkapkan pikiran, 

keinginan dan pendapat. Kecerdasan ini perlu dilatih dan dikembangkan sejak 

dini. Karena pada masa anak – anak jika dilatih kecerdasan linguistic secara 

tepat anak akan mampu menggunakannya untuk berkomunikasi dengan 

mudah. Anak – anak jika memiliki kecerdasan linguistic yang baik akan 

mampu berbicara dengan baik. Ada beberapa metode yang dapat 

mengembangkan kecerdasan linguistic diantaranya bercerita, bermain peran , 

bermain kartu huruf dan lain lain. Kegiatan seperti mengenalkan huruf juga 

bisa mengembangkan kecerdasan linguistic anak. 

Teori Howard Gardner kecerdasan dibagi dalam tujuh bentuk 

kecerdasan yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematika, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan spasial,kecerdasan bermusik, kecerdasan 

interpersonal,dan kecerdasan intrapersonal.
9
 

Kematangan pendidikan sejak dini sangat berpengaruh bagi 

perkembangan anak dari berbagai aspek kecerdasan. Selain itu dengan 

pendidikan anak usia dini, anak akan menjadi lebih matang dan siap dalam 

                                                           
8
 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 

Kecerdasan, ( Bandung: Alfabeta, 2013) hlm 176 
9
 Dini Kasdu, Anak Cerdas,( Jakarta : Puspa Swara: 2004) Hlm 3 
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menghadapi dunia sekolah.
10

 Kecerdasan linguistik adalah kecerdasan dalam 

mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata – kata secara efektif baik 

lisan maupun tulisan. 
11

 

Sedangkan anak usia dini merupakan  seorang individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0 – 8 tahun. 

Pada masa ini proses  pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai 

aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup 

manusia. Pada masa ini juga disebut dengan golden age ( usia emas ).
12

 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke 

arah pertumbuhan dan perkembangan fisik ( koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual. 

Pendidikan usia dini yang diberikan orang tua bagi anak merupakan suatu 

persiapan kematangan anak dalam menghadapi masa demi masa untuk masa 

yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan usaha dari orang tua dalam 

mengajar dan mendidik anak terutama dalam membaca. 
13

 

Kegiatan mengenalkan huruf pada anak usia dini bukan sekedar 

mengenal dan membuat huruf atau menirunya pada selembar kertas, 

melainkan media untuk memunculkan potensi yang telah ada dalam diri. Anak 

mengetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad. Dengan keadaan 

tersebut anak akan bisa membaca serta menulis sesuai dengan perkembangan 

bahasanya. Anak yang sudah bisa mengenal dan memahami huruf abjad 

memiliki kesulitan lebih sedikit dibandingkan anak yang tidak atau belum 

mengenal huruf dalam membaca. 

                                                           
10

 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, ( Jakarta : Kencana: 

2016) hlm 4 
11

Arrofa Acesta. 2019. Kecerdasan Kinestatik dan interpersonal serta 

pengembanganya.Surabaya: Media sahabat cendekia. Hal.17 
12

 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Jakarta : PT 

Indeks, 2012), hlm.6  
13

 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, ( Jakarta : Kencana: 

2016) hlm 8 
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TK Muslimat NU Diponegoro 73 Langgongsari adalah sebuah 

lembaga pendidikan dibawah naungan  yayasan muslimat. Dimana sekolah 

tersebut mengembangkan kecerdasan linguistik dengan berbagai kegiatan 

diantaranya yaitu dengan kegiatan bercerita, bermain peran, permainan kartu 

huruf, ketrampilan menulis dan menyanyi.  Salah satunya dengan kegiatan 

pengenalan huruf pada kelas A. Berdasarkan observasi pendahuluan dan 

wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 11 Maret 2020 dengan ibu  

Hj. Dianah Rosyidah S.Pd.AUD selaku kepala sekolah di TK Muslimat NU 

Diponegoro 73 Langgongsari diperoleh berbagai informasi tentang berbagai 

macam kegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan linguistik anak usia 

dini. Diantaranya dengan metode dan teknik belajar pada peserta didik. 

Kegiatan bercerita, bermain peran, permainan kartu huruf, ketrampilan 

menulis dan menyanyi. Lembaga pendidikan tersebut sangat diminati oleh 

warga sekitar. Hal ini terbukti dengan adanya jumlah siswa pendaftar yang 

banyak setiap tahunnya. Tidak hanya itu di lembaga tersebut juga sering 

mendapatkan berbagai juara tingkat kecamatan bahkan tidak jarang 

mendapatkan kejuaraan tingkat kabupaten. Antara kepala sekolah dan guru 

berkerjasama dengan baik dalam hal pembelajaran kepada peserta didik dan 

mengembangkan perkembangan peserta didik sesuai standar pencapaian 

perkembangan  agar segala sesuatunya dapat   berjalan sesuai dengan tujuan 

pendidikan.  

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mendalam terkait  upaya pendidik mengembangkan   

kecerdasan linguistik bagi anak usia dini. Maka penelitian ini terangkai dalam 

judul “ Upaya Pendidik Mengembangkan Kecerdasan Linguistik  bagi Anak 

Usia Dini di TK Diponegoro 73 Langgongsari Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas.” 
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B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang dibahas, serta agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami penafsiran 

dan memperjelas maksud judul ini maka perlu ditegaskan secara tertulis dalam 

pengertian istilah yang tergantung di dalam judul,seperti uraian berikut: 

1. Kecerdasan linguistik 

Kecerdasan linguistik dapat diartikan sebagai kemampuan 

menyelsaikan masalah, dan menciptakan sesuatu dengan menggunakan 

bahasa secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Cerdas linguistik berarti 

cerdas kata, dan cepat belajar dengan menggunakan kata – kata atau 

dengan mendengar atau melihat. Kecerdasan lingustik verbal dapat 

diartikan sebagai kemampuan menyelsaikan masalah, dan menciptakan 

sesuatudengan menggunakan bahasa secara efektif, baik lisan maupun 

tertulis. Cerdas lingustik beraarti cerdas kata, dan cepat belajar dengan 

menggunakan kata – kata atau dengan mendengar dan melihat.
14

 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kecerdasan linguistik ialah 

kemampuan dalam menyelasaikan masalah, mengembangkan masalah, 

dan menciptakan sesuatu dengan menggunakan bahasa secara efektif,baik 

lisan maupun tertulis. 

2. Anak Usia Dini  

Anak Usia Dini pada rentang usia  (0-8 tahun ) adalah masa emas “ 

golden age”. Disebut karena pada rentang usia tersebut seorang anak akan 

mengalami pertumbuhan yang pesat, baik fisik dan motoriknya 

berkembangnya watak dan moral serta emosional dan intelektualnya. Dan 

pada masa ini anak juga mengembangkan kemampuan bahasa serta 

sosialnya. 
15

 Anak usia dini adalah anak yang membutuhkan orang lain, 

orang dekatnya agar dapat memberikan bantuan dan rangsangan agar dapat 

                                                           
14

 Takdiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk ,( Jakarta: Universitas 

Terbuka: 2011) hlm 2.3 
15

 Fauzi. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini. Insania, vol.15, No 3, September-Desember 

2010.hlm 392 
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segera menemukan kemampuan dirinya.
16

  Sedangkan hakikat anak usia 

dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, kreativitas, 

bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang 

sedang dilalui oleh anak tersebut. 

3. TK Muslimat NU 73 Langgongsari 

TK Muslimat NU 73 Langgongsari Kecamatan  Cilongok ialah  

sebuah lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan yayasan 

muslimat NU Kabupaten Banyumas dan di bawah naungan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Banyumas. 

Dari definisi operasional yang penulis kemukaan di atas, maka yang 

dimaksud tentang upaya pendidik mengembangkan kecerdasan linguistik 

melalui pengenalan huruf  bagi anak usia dini  di TK Muslimat NU 73 

Langgongsari  merupakan cara yang dilakukan oleh guru agar bisa dilakukan 

pada anak usia dini untuk mengembangkan kecerdasan lingusitiknya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah pokok yang 

menjadi fokus penelitian yaitu: “Bagaimana upaya pendidik mengembangkan  

kecerdasan linguistik bagi Anak Usia Dini di TK  Diponegoro 73 

Langgongsari Kecamatan  Cilongok Kabupaten Banyumas ?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana mengembangkan  kecerdasan linguistik bagi anak 

usia dini di TK Diponegoro 73 Langgongsari Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

                                                           
16

 Fauzi. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini.Insania, vol.15, No 3, September-Desember 

2010.hlm 390 
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1)  Memberikan gambaran tentang mengembangkan keceerdasan 

linguistik pada anak melalui pengenalan huruf. 

2) Memberikan khaanah keilmuan pada mahasiswa IAIN Purwokerto 

tentang upaya pendidik mengembangkan kecerdasan lingustik pada 

anak usia dini. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan panduan 

dalam membentuk pribadi anak yang baik. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan solusi bagi pendidik 

dalam mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak usia dini. 

 

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka meliputi kerangka teoritik yang menjelaskan tentang 

dasar – dasar atau kaidah – kaidah teoritis serta asumsi – asumsi yang 

memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang ada dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa rujukan dari 

hasil penelitian sebelumnya. 

Pertama, Jurnal Nur Tanfidiyah, Ferdian Utama dengan judul “ 

Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Melalui Metode 

Cerita.” 
17

Persamaan dengan penulis yang akan dibahas adalah  sama – sama 

membahas tentang kecerdasan linguistik pada anak usia dini. Adapun yang 

menjadi pembeda pada jurnal Nur Tanfidiyah dan Ferdian Utama ialah 

mengembangkan  kecerdasan lingustik melalui metode bercerita, sedangkan 

peneliti ini fokus pada mengembangkan  kecerdasan linguistik saja. 

Kedua, Jurnal Ratna Pangestuti dan Siti Farida Hanum yang berjudul 

“Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini Melalui Media Kartu Huruf “ 

18
Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama –sama 

kajian tentang pengenalan huruf. Adapun perbedanya adalah dalam jurnal 

                                                           
17

 Nur Tanfidhiyah, dan Ferdian Utama, Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Anak 

Usia Dini Melalui Metode Bercerita. Jurnal.  

 
18

 Ratna Pangestuti dan Siti Farida Hanum, Pengnalan Abjad Pada Anak UsiA Dini 

Melalui Media Kartu Huruf. Jurnal.  
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tersebut menggunakan  media kartu huruf  sedangkan peneliti hanya 

mengenalkan huruf. 

Ketiga, Skripsi karya Zulfatun Nafisah yang berjudul “ Pengembangan 

Kecerdasan Lingustik Anak Usia Dini di TK Pertiwi Karang Salam 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas.” 
19

 Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penulis, penulis untuk mengembangkan kecerdasan 

linguistik anak sedangkan peneliti menggunakan berbagai kegiatan untuk 

mengembangkan kecerdasan linguistik.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan pembaca mudah 

memahami skripsi ini, maka penulis mengungkapkan sistematika secara 

naratif, sistematis dan logis mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. 

Pada bab awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan,nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, halaman table, dan daftar 

lampiran. 

Bab 1 adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, sistematika  pembahasan. 

Bab II adalah landasan teori yang berkaitan dengan upaya pendidik 

mengembangkan  kecerdasan linguistik pada anak usia dini di TK Diponegoro 

73 Langgongsari yang diperjelas dengan sub – subnya yaitu, upaya guru 

dalam mengembangkan keceerdasan linguistik  pada peserta didik. Pengertian 

kecerdasan linguistik, pengertian anak usia dini, pentingnya kecerdasan 

linguistik, faktor yang mempengaruhi kecerdasan linguistik pada anak usia 

dini . 

                                                           
19

 Zulfatun Nafisah, Pengmbangan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini di TK Pertiwi 

Karang Salam Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. Skripsi. ( Purwokerto : IAIN 

Purwokerto , 2019) 
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Bab III membahas tentang metode penelitian. Dalam bab ini akan 

dibahas tentang jenis penelitian, lokasi penelitan, subyek penelitan, obyek 

peneltian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang, penyajian dan pembahasan data yang terdiri dari 

gambaran umum mengenai masalah yang diteliti di TK Diponegoro 73 

Langgongsari  dominan dari tindakan guru dalam mengembangkan kecerdasan 

linguistik. 

Bab V berisi penutup yang meliputi, kesimpulan dan saran – saran dan 

kata penutup yang diakumulasi dengan daftar pustaka dan lampiran – lampiran 

yang dianggap perlu. 

Bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran – 

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pendidik di TK Diponegoro 

73 Langgongsari untuk mengembangkan kecerdasan linguistic bagi anak usia 

dini, yaitu dengan melalui kegiatan pembacaan buku bergambar untuk 

pengenalan baca tulis dilakukan dengan focus lafal dan korespondensi bunyi 

dan huruf. Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang kemampuan anak dalam 

pengenalan baca tulis untuk bekal anak bisa membaca kelak. 

Upaya pendidik dalam mengembangkan kecerdasan linguistic bagi 

anak usia dini yang lain ialah dengan bercerita. Pembacaan buku dengan 

bercerita hampir sama. Dalam pembacaan buku lebih ditekankan pada 

pengenalan baca tulis sedangkan bercerita merupakan pengembangan kosa 

kata disamping mengembangkan kemampuan berbicara yang didalamnya 

merupakan bagian dari pengembangan kecerdasan linguistic anak.  

Upaya yang lain dilakukan oleh pendidik ialah dengan kegiatan 

permainan kartu huruf yang bertujuan merangsang kemampuan membaca 

anak dalam mengenal huruf dengan baik. Selain itu juga dapat menambah 

kekayaan huruf pada anak. Dengan melakukan permainan huruf yang dibantu 

oleh orang tua dirumah anak – anak dapat mengembangkan kecerdasan 

linguistiknya mellaui pengenalan huruf.  

Bernyanyi merupakan kegiatan yang dimanfaatkan untuk mengenalkan 

kosa kata kepada anak. Dengan kegiatan menyanyi anak – anak jauh lebih 

senang dalam mengeksplorasi dan mudah memahami kata yang ada dalam 

lagu.  

Bernyanyi sangat berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan 

linguistic anak melalui pengenalan huruf, karena pada saat menyanyi anak – 

anak dikenalkan kata demi kata sehingga anak mengerti dengan kata – kata 

yang digunakan.  

Melalui kegiatan bernyanyi anak – anak secara tidak langsung sudah 

mengembangkan kecerdasan linguistiknya. Kegiatan bernyanyi yang 
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dilakukan berulang sangat membantu anak untuk memahami setiap kata dalam 

lagu yang didalamnya terdapat huruf yang tersusun menajdi kata. 

Menulis juga merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

mengembangkan kecerdasan linguistic. Meskipun dalam Lembaga TK 

Diponegoro 73 Langgongsari hanyan mengenalkan dengan cara mencontoh 

tulisan dan meniru tulisan. Anak – anak mengalami perkembangan yang baik 

dalam kegiatan menulis. Selain kegiatan menulis sebelumnya anak – anak juga 

diharapkan sudah paham dan hafal huruf terlebih dahulu. Semua dilakukan 

bersama – sama dengan tujuan untuk mengembangkan kecerdasan linguistic 

anak.  

Kegiatan yang direalisasikan oleh guru dan pihak sekolah memberikan 

perkembangan yang cukup pesat bagi anak, dengan adanya kegiatan – 

kegiatan tersebut membantu dalam menumbuh dan mengembangkan 

kecerdasan linguistic anak melalui pengenalan huruf, tidak hanya anak paham 

dan hafal huruf anak juga bisa berbicara dengan baik, mengembangkan 

kosakata, dan terampil menulis. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di TK Diponegoro 73 

Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas mengenai upaya 

yang dilakukan oleh pendidik mengembangkan kecerdasan linguistic melalui 

pengenalan huruf bagi anak usia dini, maka penulis memberi saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Guru atau Pendidik 

a. Selalu memberi motivasi dan dukungan kepada anak agar selalu 

semangat dalam belajar. 

b. Selalu mendukung setiap perkembangan yang dimiliki anak. 

c. Selalu memberikan stimulasi yang tepat terhadap aspek pengembangan 

yang dimiliki anak sesuai dengan umur yang dimiliki. 

d. Mampu mempertahankan kegiatan yang sudah ada di TK Diponegoro 

73 Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
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e. Mampu mengaplikasi metode ataupun kegiatan pembelajaran baru 

yang dapat membantu mengembangkan kecerdasan linguistic anak 

terutama melalui pengenalan huruf. 

2. Bagi siswa 

a. Untuk semangat dalam belajar dan tingkatkan prestasi yang lebih. 

b. Dapat menjadi peserta didik yang selalu aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

c. Untuk selalu haus akan belajar dan kembangkan kecerdasana yang 

dimiliki. 

3. Bagi Peneliti 

 Agar peneliti selalu belajar bagiamana upaya pendidik dalam 

mengembangkan kecerdasan lingustik bagi anak usia dini.  

 

B. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan KaruniaNya serta melimpahkan banyak nikmat 

kepada penulis, sehingga pada kesempatan ini penulis dapat melakukan 

penelitian dan menyelsaikan skripsi yang berjudul “ Upaya Pendidik 

Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Bagi Anak Usia Dini Di TK 

Diponegoro 73 Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Bnayumas” 

dengan sebaik – baiknya. 

Penulis telah berusaha dengan sebaik mungkin untuk Menyusun dan 

menyelsaikan skripsi ini meskipun masih jauh dari kata sempurna. Penulis 

menyadari akan banyaknya kekurangan yang ada didalamnya. Oleh karena itu 

perlu adanya kritik dan saran yang membangun untuk menyempurnakannya. 

Penulis berharap dengan adanya penyusunan skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan teman – teman yang lainya. Semoga 

skripsi ini dapat membawa keberkahan untuk kita semua. Penulis 

mengucapkan banyak terimakasih kepada banyak pihak yang telah membantu 

baik dalam waktu, tenaga, dan perkataanya untuk penulis dalam menyelsaikan 

skripsi ini. 
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